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ABSTRAK

Winda Dwinovita : Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 2X11
Enam Lingkung.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam dunia pendidikan,
oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah harus ditingkatkan. Berdasarkan
hasil tes di SMPN 1 2X11 Enam Lingkung dapat dilihat bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena peserta
didik tidak aktif dalam proses pembelajaran, model yang digunakan belum
mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
Problem Based Learning. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan
mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik
menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada peserta didik
yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 2XI11
Enam Lingkung.

Jenis penelitian adalah quasi-experiment dengan rancangan penelitian
static group design. Populasi dari penelitian ini yaitu kelas VIII D sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa
tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Pengujian hipotesis menggunakan
uji-t.

Menurut penelitian dan analisis data disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII
SMPN 1 2X11 Enam Lingkung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat tidak terlepas dari
matematika yang mempunyai peran penting untuk memajukan daya pikir
manusia. Peraturan menteri nomor 22 (2006) menyatakan bahwa matematika
perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik agar mempunyai kemampuan
berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, konsistensi, dan kemauan bekerja sama
yang efektif untuk memecahkan masalah yang muncul, termasuk masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun
kelompok. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada
pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau kelompok di samping
transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau negara
dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian
kepada generasi berikutnya, sehingga mereka siap menyongsong masa depan

kehidupan bangsa dan negara yang lebih cerah (Nurkholis, 2013:25).



Matematika adalah cabang ilmu yang penting untuk dipahami oleh setiap
manusia, karena matematika merupakan dasar untuk mempelajari cabang ilmu
lainnya seperti fisika, akuntansi, kimia, dan lainnya. Namun pada kenyataannya
matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga banyak
peserta didik yang menyatakan tidak menyukai matematika yang mengakibatkan
berkurangnya motivasi peserta didik dalam belajar matematika.

Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik dalam
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan
masalah matematis menjadi perhatian yang sangat penting mengingat hal tersebut
termasuk ke dalam tujuan matematika yang diajarkan kepada peserta didik. Polya
(dalam Budhayanti, 2008:9) mengartikan pemecahan masalah sebagai usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan dengan
empat langkah fase penyelesaian masalah yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan melakukan pengecekan
kembali. Lebih lanjut Ormrod (2008:393) menjelaskan pemecahan masalah
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang ada untuk menjawab
pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit. Pendapat lain diberikan
oleh Gagne (dalam Mahmudi, 2008) mendefinisikan, pemecahan masalah adalah
proses mensintesis berbagai konsep, aturan, atau rumus untuk memecahkan
masalah. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli disimpulkan pemecahan
masalah matematis merupakan kemampuan seseorang untuk mensintesis berbagai
konsep, aturan, atau rumus untuk memecahkan masalah matematis melalui

tahapan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana



penyelesaian, dan melakukan pengecekan kembali dengan menggunakan
pengetahuan-pengetahuan sistematis yang telah ada pada dirinya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 2X11 Enam
Lingkung kelas VIII pada tanggal 22 s/d 27 Juli 2019 dapat dilihat pembelajaran
masih berpusat pada pendidik (teacher center), pendidik menjelaskan
pembelajaran di depan kelas dengan memberikan konsep, contoh soal, dan
latihan. Peserta didik hanya menerima apa yang diajarkan oleh pendidik, padahal
SMPN 1 2X11 Enam Lingkung sudah memakai kurikulum 2013. Peserta didik
kurang berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar, dapat dilihat pada saat
pendidik meminta peserta didik untuk mengerjakan soal di depan kelas, tidak ada
peserta didik yang mau mengerjakannya. Soal yang diberikan pendidik kepada
peserta didik yaitu soal yang biasanya dicontohkan di depan kelas (soal rutin)
sehingga peserta didik dapat mengerjakannya sesuai dengan prosedur yang telah
diajarkan pendidik, pada saat peserta didik memberikan soal yang tidak biasa
diberikan (non rutin) dapat dilihat peserta didik merasa kebingungan dan tidak
dapat menyelesaikan soal yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik yang mengajar matematika
kelas VIII, sekolah tersebut jarang menggunakan model pembelajaran secara
variatif, biasanya menggunakan model pembelajaran langsung dengan metode
ceramah. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak dapat mengembangkan
kemampuannya dalam memecahkan masalah matematis.

Masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik dilihat dari hasil tes peserta didik kelas VIII dengan memberikan 2 soal yang



memuat indikator pemecahan masalah matematis. Berikut ini adalah 2 soal
pemecahan masalah matematis yang diberikan pada materi Pola Bilangan.
Soal 1

Bakteri A berkembang biak menjadi dua kali lipat setiap 5 menit. Setelah 15
menit banyak bakteri 400. Tentukan banyak bekteri setelah 30 mentit.

Alternatif jawaban soal nomor 1 yang diharapkan

Indikator 1 : Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan
dalam mengidentifikasi masalah
Diket :r =2
Pembelahan setiap 5 menit
Banyak bakteri setelah 15 menit =400
Ditanya : banyak bakteri setelah 30 menit

Indikator 2: Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis.
Banyak bakteri setelah 30 menit (u-)

Indikator 3: Memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah
Tentukan nilai n terlebih dahulu
Karena bakteri berkembang biak menjadi 2 kali lipat (memiliki rasio 2) maka
rumus barisan yang dipakai rumus barisan Geometri.

U, =axrnt

Indikator 4: Menyelesaikan masalah

_b +1=4
n=-= =
u, =axrni
400 = a x 2*71
400 = a x 23
400=ax8

400
-8
a =50
Banyak bakteri setelah 30 menit

_30 +1=7
n=-= =
U, =axrnt
u7 = 50 X 27_1
u7 == 50 X 26
u; =50 X 64

u, = 3200




Indikator 5: Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan
masalah
Jadi banyak bakteri setelah 30 menit yaitu 3200 bakteri

Berikut ini contoh jawaban Peserta Didik

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik "A"

Berdasarkan Gambar 1. peserta didik A belum bisa mengorganisasikan
data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah dapat
dilihat pada jawaban tidak ada diketahui dan ditanya soal, dari hasil tes yang
dilakukan dapat dilihat bahwa hanya 50 orang dari 185 orang peserta didik yang
dapat mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah. Peserta didik tidak dapat merumuskan masalah secara
matematis, dilihat hanya 33 orang dari 185 orang peserta didik yang dapat
merumuskan masalah secara matematis. Strategi dalam mengerjakan penyelesaian
soal belum benar, hanya 34 orang dari 185 orang peserta didik yang menggunakan
strategi yang benar, karena tidak memahami soal, penyelesaian yang dilakukan
dengan menganggap bakteri mula-mula 400 bakteri sehingga indikator dalam
penyelesaian masalah tidak terpenuhi, dalam menyelesaikan masalah hanya 21
orang dari 185 orang yang benar dalam menyelesaikan masalah. Diakhir

penyelesaian tidak ditafsirkan hasil jawaban yang diperoleh, hanya 13 orang dari




185 orang peserta didik yang dapat menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh
secara matematis. Berdasarkan jawaban peserta didik A belum dapat
mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah, memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan hasil jawaban
yang diperoleh.

Soal 2

Pada tahun 2019 populasi sapi di kota A adalah 1.600 ekor dan kota B adalah 500
ekor. Setiap bulan terjadi peningkatan pertumbuhan sapi 25 ekor di kota A dan 10
ekor di kota B. Tentukan populasi sapi di kota A pada saat populasi sapi di kota A

tiga kali populasi sapi di kota B.

Alternatif jawaban soal nomor 2 yang diharapkan

Indikator 1 : Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan
dalam mengidentifikasi masalah
Diket :dikota A

a = 1600
b =25
di kota B
a =500
b =10
Ditanya : populasi di kota A saat populasi sapi di kota A tiga kali populasi sapi di
kota B.

Indikator 2: Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis.
un(A) saat un(A) =3 (un(B))

Indikator 3: Memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah

Karena peningkatan sapi di kota A 25 ekor (memiliki beda 25) dan sapi di kota B
10 ekor (memiliki beda 10), maka rumus barisan yang dipakai rumus barisan
Aritmatika.

u,=a+n-1>

Indikator 4: Menyelesaikan masalah
Di Kota A

u,=a+n-1>h

u, = 1600 + (n — 1)25




u, = 1600 + 25n — 25
u, = 1575+ 25n

Dikota B
u,=a+n-1)»b

u, =500+ (n—1)10
u, = 500 + 10n — 10
u, =490 + 10n

un(A) =3 (un(B))
1575 + 25n = 3(490 + 10n)
1575+ 25n = 1470 + 30n
25n—30n = 1470 — 1575
—5n = —105

n =21

Di Kota A

U, =a+m—-1>b

u, = 1600 + (21— 1)25
u, = 1600 + 20 x 25
u, = 1600 + 500

u, = 2100

Indikator 5: Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan

masalah.

Jadi populasi sapi di kota A saat populasi sapi di kota A tiga kali populasi sapi di

kota B yaitu 2100 ekor

Berdasarkan Gambar

Gambar 2. Jaaban Peserta Didik '"B"

r ||| 3 |: ! Ij
e HagEEE

2. dapat dilihat peserta didik B sudah

mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam




mengidentifikasi masalah, berdasarkan hasil tes hanya 44 orang dari 185 orang
peserta didik yang dapat mengorganisasikan data dan memilih informasi yang
relevan dalam mengidentifikasi masalah, peserta didik B belum dapat
merumuskan masalah hanya 29 orang dari 185 orang peserta didik yang dapat
merumuskan masalah secara matematis, strategi yang digunakan belum benar,
seharusnya dalam memecahkan masalah peserta didik harus menentukan nilai n
terlebih dahulu, hanya 25 dari 185 orang peserta didik yang dapat menggunakan
strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, peserta didik belum dapat
menyelesaikan masalah, dari soal yang diberikan hanya 15 orang dari 185 orang
peserta didik yang dapat menyelesaikan masalah. Pada indikator menafsirkan
hasil jawaban yang diperoleh dapat dilihat peserta didik B belum dapat
menafsirkannya di akhir jawaban, hanya 14 orang dari 185 orang peserta didik
yang dapat menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh. Berdasarkan jawaban
peserta didik B belum dapat merumuskan masalah secara matematis, memilih dan
menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan
masalah, dan menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh.

Hasil tes peserta didik menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik masih rendah, berikut tabel persentase rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan tes yang
memuat indikator pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPN

1 2X11 Enam Lingkung Tahun Pelajaran 2019/2020.



Tabel 1. Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik

) Presentase Kemampuan Pemecahan
Indikator Kemampuan pu

No Pemecahan Masalah Matematis Masalah Peserta Didik
Soal 1 Soal 2
1. | Mengorganisasikan data dan
memilih informasi yang relevan 27% 23,78%
dalam mengidentifikasi masalah
2. | Menyajikan  suatu rumusan 17.83% 15.67%
masalah secara matematis.
3. | Memilih dan menggunakan
strategi  yang  tepat untuk 18,37% 13,51%
menyelesaikan masalah
4. | Menyelesaikan masalah 11,35% 8,1%
5. | Menafsirkan hasil jawaban yang
diperoleh untuk memecahkan 7,02% 7,56%
masalah

Tabel 1. menunjukkan bahwa persentase rata-rata peserta didik masing-
masing indikator kemampuan pemecahan masalah matematis masih dikategorikan
rendah, dari hasil tes menunjukkan peserta didik belum bisa mengorganisasikan
data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah,
sebagian besar peserta didik tidak dapat menyajikan suatu rumusan masalah
secara matematis, serta belum dapat memilih dan menggunakan strategi yang
tepat untuk menyelesaikan masalah sehingga tidak dapat menyelesaikan masalah
dan tidak dapat menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan
masalah.

Berdasarkan bukti di atas, tampak bahwa peserta didik melanggar
indikator pemecahan masalah matematis. Peserta didik masih kesulitan dalam (i)
mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah, (i) menyajikan suatu rumusan masalah secara

sistematis, (iii)) memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk
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menyelesaikan masalah, (iv) menyelesaikan masalah, dan (v) menafsirkan hasil
jawaban yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 2X11 Enam Lingkung masih
rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII
SMPN 1 2X11 Enam Lingkung disebabkan oleh kurangnya peserta didik terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak terbiasa dengan soal-soal
yang non rutin karena mereka terbiasa dengan soal yang sudah ada prosedur
penyelesaiannya, model pembelajaran yang digunakan pendidik belum mampu
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

Jika kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik tidak diatasi
maka salah satu tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai. Peserta didik
tidak dapat berpikir kritis, logis dalam memecahkan masalah matematis.
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik perlu ditingkatkan
karena pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan
dalam Permendiknas No 22 (2006 : 346) adalah memecahkan masalah. Untuk
mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan model
Problem Based Learning.

Berdasarkan beberapa referensi dari penelitian yang terdahulu, untuk
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang masih rendah, solusi yang
cocok diberikan adalah pembelajaran menggunakan model Problem Based

Learning, diantaranya penelitian Denil Nilam Sari (2018), Rivo Pratama (2016),
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Raesya Gusmiyanti (2015) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Model Problem Based Learning dipilih berdasarkan karakteristik dari
peserta didik SMPN 1 2X11 Enam Lingkung yang lebih memahami suatu materi
jika dikaitkan dengan masalah nyata, dilihat dari observasi yang dilakukan pada
saat pendidik menerangkan tentang materi pola bilangan, peserta didik lebih cepat
memahami jika pendidik mengilustrasikan dan mengaitkan persoalan dengan
masalah nyata, peserta didik juga senang mengerjakan suatu masalah secara
berkelompok, saat mengerjakan latithan peserta didik cenderung untuk
mengerjakan latihan secara bersama-sama.

Boud dan Felleti dalam Rusman (2012: 230) mengemukakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah adalah inovasi yang paling signifikan dalam
pendidikan. Pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan memberikan masalah
kontekstual atau masalah nyata kepada peserta didik, kemudian peserta didik
menyusun pengetahuan dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya
dalam menyelesaikan pemecahan masalah tersebut. Pada saat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan pendidik, peserta didik harus mendaftarkan apa
yang diketahui soal, ini berguna untuk memudahkan peserta didik dalam
menjawab soal yang diberikan. Kemudian peserta didik membuat model
matematika dalam pemecahan masalah yang diberikan, dilanjutkan dengan

mencari solusi dalam pemecahan masalah.
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Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik untuk aktif. Peserta
didik diminta untuk dapat mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Pada saat mempresentasikan hasil diskusinya peserta didik lain memberikan
tanggapan terhadap kelompok penyaji. Pendidik berperan sebagai fasilitator dan
mengelola kelompok agar diskusi dapat berjalan dengan lancar dan informasi
yang diberikan dapat diterima dengan maksimal. Dalam pemecahan masalah
dilakukan dengan soal terbuka (Open Ended) dengan menggunakan PBL peserta
didik dapat menyelesaikan masalah tingkat tinggi dan terbiasa untuk
menyelesaikan masalah-masalah non rutin.

Model PBL ini akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari tahapan dalam pembelajaran
PBL menurut Fathurrohman (2016), yaitu:

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.
Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Nk W=

Tahapan pertama yaitu, mengorientasikan peserta didik terhadap masalah,
pada tahap ini pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta
didik agar terlibat dalam pemecahan masalah dengan cara menyajikan atau
memunculkan pertanyaan nyata yang dapat diselidiki oleh peserta didik. Tahap
kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, pada tahap ini
pendidik membimbing peserta didik untuk membentuk kelompok dan bekerja
sama dalam menyajikan rumusan masalah secara matematis dalam berbagai

bentuk. Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun
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kelompok, pada tahap ini pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber yang berkaitan dengan
masalah serta diarahkan untuk memilih dan menggunakan pendekatan atau
strategi yang tepat untuk menyajikan masalah. Tahap keempat yaitu
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini pendidik
membimbing dan membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dari
serangkaian informasi yang telah diperoleh sebelumnya, dan tahap terakhir yaitu
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini peserta
didik akan memeriksa kembali dan membuktikan kebenaran jawaban yang telah
ditemukan untuk menyelesaikan masalah serta diarahkan untuk menyampaikan
kesimpulan dan menafsirkan hasil jawaban yang telah dikemukakan.

Tabel 2. Keterkaitan Sintak Problem Based Learning dengan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sintaks PBL Indikator Kemampuan Pemecahan

Masalah
Mengorientasikan peserta  didik | Mengorganisasikan data dan memilih
terhadap masalah. informasi yang relevan dalam

mengidentifikasi masalah.
Mengorganisasikan peserta didik | Menyajikan suatu rumusan masalah

untuk belajar. secara matematis.

Membimbing penyelidikan | Memilih dan menggunakan strategi

individual maupun kelompok. yang tepat untuk menyelesaikan
masalah.

Mengembangkan dan menyajikan | Menyelesaikan masalah.
hasil karya.

Menganalisis dan mengevaluasi | Menafsirkan hasil jawaban yang
proses pemecahan masalah. diperoleh.

Berdasarkan langkah-langkah dalam model Problem Based Learning

maka indikator-indikator pada kemampuan pemecahan masalah matematis yang
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bermasalah dapat diatasi. Model Problem Based Learning mengorientasikan
peserta didik kepada masalah dan membimbing peserta didik dalam menemukan
penyelesaian masalah tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 2X11 Enam Lingkung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah.

2. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

3. Model pembelajaran yang diberikan belum mampu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, masalah
dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMPN 1 2X11 Enam Lingkung
tahun pelajaran 2019/2020.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
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peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based Learning lebih

baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang

belajar menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1

2X11 Enam Lingkung Tahun Pelajaran 2019/20207”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang menggunakan model Problem Based Learning lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak
berikut ini.

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan mengajar matematika di sekolah
nantinya terutama dalam penggunaan model Problem Based Learning dan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran
yang lebih baik dan kreatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan mengaktitkan pengetahuan peserta didik dengan
model Problem Based Learning.

3. Bagi peserta didik, untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis terutama pada mata pelajaran matematika.
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4. Bagi kepala sekolah, untuk mengevaluasi pendidik dalam penggunaan
perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah.
5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang

relevan dengan penelitian ini.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 2X11 Enam Lingkung Tahun

Pelajaran 2019/2020. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Pendidik memastikan peserta didik untuk memahami masalah yang diberikan
agar pembelajaran lebih efektif, yang dilakukan dengan bertanya secara
individu.

2. Untuk penghematan waktu sebelum peserta didik belajar pendidik meminta
peserta didik untuk menyusun kursi dan duduk dalam satu kelompoknya
terlebih dahulu.

3. Memantau jalan diskusi dan memberikan bantuan kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan dengan memberikan pertanyaan yang membimbing.

4. Memberikan reward kepada peserta didik yang tampil agar peserta didik lebih
bersemangat dan antusias lagi untuk menampilkan hasil diskusinya di depan

kelas.
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5. Memberikan tambahan nilai kelompok dan pribadi kepada peserta didik yang
mau menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan saling bertukar pendapat

terhadap hasil yang telah didiskusikan dalam kelompok.
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